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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 3 krim pemutih yang diambil dari Pasar 

Tapa dan dianalisis maka dapat disimpulkan : 

1. Sediaan krim pemutih yang beredar di Pasar Tapa menggunakan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) positif mengandung merkuri. Hal ini 

dibuktikan dengan analisis kualitatif dan kuantitatif, dimana hasil analisis 

kualitatif menunjukan sampel K, L, dan M terjadi perubahan warna.  

2. Sampel positif pada analisis kualitatif dilanjutkan pada analisis kuantitatif 

dimana kadar yang didapatkan dalam krim pemutih yaitu pada sampel K 

sebesar 0,2008 ppm, sampel L sebesar 0,2430 ppm, dan sampel M sebesar 

0,7038 ppm dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom (SSA). 

5.2   Saran 

1. Para penggunaan krim pemutih sebaiknya lebih bijak dalam memilih krim 

yang akan digunakan, karena krim yang dapat memutihkan secara instan itu 

sangat tidak baik bagi kesehatan. 

2. Dilakukan pemeriksaan berkala pada tempat-tempat kosmetik terutama pada 

krim pemutih yang tidak memiliki izin edar agar dapat terkendali 

pendistribusiannya. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk memperbaiki dan melanjutkan 

penelitian terkait 
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